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Lo, 228 DAHUN 1952.

~ald, PRISTOHI REPUBLIY IHDONESLIA

: 1. bahivwa berhubung dengan Xeangcsutaan Republiik Indonesia
nada Perserikaten Sangsa-Bengsza, dipandsng reriu untul
mengirislne suatu delegesi ¥e New Yorx dibawan pimpinan
kenteri Luar Negeri guwie mengpadiri Sideng Tiasa ke-T
dari Fzrsidangan Unum (Seventh Regular Session of the
General Assermbly} Perserikatan Bangss—Zangsa

2, bahwae stsunan delegesi tersevbut terdiri dari utusan d=xi
Indonesia, d1tamnah dengan beverapes nﬂé&&ﬂt? Parutusan
Tetap Aepublik Indonesia pada Perserikatan oangsa-bsn"*a
i Wew York dan Perwawilan Republik Indonesia 41 Wesaing
Ton;

—z N

surat—suras éderam denteri Lauangan tertan"f&l 20 Djanuari
1551 No.18776/K dan ¢ April 1352 Ho. 68270/G.T.;

-
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» ;
Zetelan mendensar 3 Perdans Heateri, Menteri Tuszr Negsxri, Wenterl se-

wangan, Iirexiur Lemdag ﬁlat#alar Pembe jaran Lusr Hegerd aak )’

kepala Kantfor Urusan Pegawal;

MELUTUS K AN &

e
Menevapkan 3
2 Pertama : mengirimkan suatu delegasl ke Hew York untuk nenghadiri Si;aggg
:a' ' Ziasa Ke~7 dari Persidangszn Umum Peraerl tan Bangsea-Darngsa o
- Hew York; : -
Hedua @ mensntukan susunan delegasi tersevut sebasgal perisul il
1. Ketua = é ik
1, WUKARTO WOTQWIDIGDD, Ilienteri Lusr liegsii; ’ E
— .
lf.:ut.ll -:.Etlla b ] ';
2. LA ZERIUS RICOL=LUS ﬁnLAR, ta Besap, letun P_*hv¢5nu}
Tetep Hepublik Indoneésia pada Perserilkatan Bangsa- B
Dangsa di Few York;
aggenta-gnorautg f |
.. 3¢ Pr. DARGIASSTIALAY JUTOEALMUJJC Tuva Beuar, SENTretorii
_ Djeraeral he;enterlaﬁﬁLua“ hEemeri; :
4, Kr. ADLI BAuTRGAMIDJGJU, Duita Besar, Ketua Terwakilan
: Repiblik ITdonesia di ‘Viashington;
5. Mr, SUTAN MOHAMAD RASJID, Duta Besar, Xepala Dlnas 13
i Polutik KEmenterlan Thasr hegerl-
O L O o N 4
iﬁﬁf?f_—" i A . ﬁ
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inggaute-angzauts Pencganti

6.

T

fROR

Dr. ABU WANIFAH, Duta Besar, Penasehat Umum merangkep
depale Direksi Perserilatan Bengsa-Bangsa sd interim
pada Kementerian Luar Hegerl;

Mr, SUDJARVO TJONDROWEGORO, Duta, Walkil Kepalas Perubu— -
san Telap Hepublik Tndonésia pada Perseriliatan Bangsee

Bangsa 41 New York;
ACHRIAD WATANAGARA, Tuta;

» Mr, SULAIMAN HUSIN TAJTIBHAPIS, Sekretaris Pertama

pada Ferufusan Fetap Nepublik Indonesia pada Perseri-
katan Bengsae-Bangsa di NHew Yorlk;

Hj., ARTATI MARZUKI-SUDIRDJQ, Sekretaris Xedus pada Per
utuearnl Tefap Hepublik Indonesia pede Perserikatan
Bangsa-Bangsa di New York; )

Penasehat-penasehat

11.

12,

13,

14,

L5,

16.

7.

18.

19,

20,

Dr, SUKIMAY WIRJOSANDJOJO, Angeauta Dewan FPerwakilan
Ralkjat Republik Indonesia; '

SIDIX DJOJOSUKARTC, Anggaute Dewan Perwaltilan Ralzjat
Republil Tridonesiy;

Mr, SUTIKNO SLAMET, Thesawrier Djenderal Yementerian -
Keuangany

Mr, ISHAIL THAJEB, Counselor Perdagengan pade Perwaki-
lan RepublIk Indonesia di Washingtonj '

Mr. LATLA RUSAD, Wakil Kepala Direksi Hukwn pada XKemen-:

terian Imar Negerij _ : .
IBU SUWONGS0 HAMIMZAR, Kepala Seksi Politik Direksi

FPerserikatan Banggsa—Bangsa pada Kementerisn Tuar Hegeri:!
POLOK T1SKANDAR, Kepale Selsi Bropa Timur Direksi Erops &

pada Kementerian Luar Negeri;

MAX HﬂRAMIS, Sekretaris Pertama pada Perwelilen Repu—
blik Indonesia di VWashington;

SIE OFN SIANG, Acting Kepala Seksi Asia Tenggara Direk-

o1 Asia pada Kementerian Luar Negeri;’

NURADT . Sekretaris Ketiga pada Perutusan Tetap Repu-'
Blik Tndonesia pada Perserikatan Bangsa-Bangsa di
New York; .

i1 a. para uwhusan dari Indonesia :

1, aken berangkat dari Djskarta ke New York dengan menumper |
pesawas terbang K.L.M, melslui Schiphol pads permulaen

bulan Okftober 13952 %engan tjatatan, bahwe Selretards

Djenderal Kementerian Imar Negerli akan beranglat sesu-

dah Menterd Luar Negeri kembali di Indénesia dan ang—
gaute-unggeuta jeng lain sesudah mendapat penetapan
dari Menteri Luer Negeri; ;

dalam perdjalansn ke dan darl New York aksn tinggsl di

Negeri Belanda selama satu hari, dengan t;atatan bahwe

anggaunta-angganta tersebut pada nomor 6, 11, 12, 15, 1’.'.i

dan 19 dipsrkenankan tinggal di Negeri Belanda selama
paling lama lime hari dalam perdjalenan ke New York
gune membeli/membuat pakaian dinging :

3.

i T — —
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3. agkan tinggal di New York paling lama selama Sidang
Biasa le-7 dari Persidangan Ummn (Seventh Hegular
bassion of the General Assembly) Peruerilatan Bang-
sa-Bangse berlangsung; -

4. tersebul pada nomor 1 dan 5, sesudsh menghadiri
Sidang Biasa ke-7 dari Persidangan Umum (Seventh
Regular Sesslion of the General Asssmbly) Perserika-
tan Bangsa-Bangse, dipsrkenankan wntul melalukan
penindjauen ke Londen, Paris, Djerman Barat, Roma
dan Den Haag, dengen tjatatan bahwe mereka paling
lama berada diluar Indonesia selama satu setengah
tulan; '

2. Besudah perkundjungannisa harusa segera kembali ke
Indonesia dengan wenwapang pesawat terbang K.IL, M.
melalui Schiphel; :

g 6, diwadjibkan memberi Llaporan kepada Presiden Republilk
i Indonesia dan Perdana Menteri;

b. para utusen dari Washington :

1. harus berada 4i New York pada sedemikian waltu se-
hingge merelka dapat menglkuti pekerdjasn-pekerdjaen
persiapan dean pekerdjaan-pekerdjaan sehari-hari dari !
Sideng Bissa ke-7 dari Pergidengan Umum {Seventh :
Regular Session of thé General Assembly) Perserikatan
Bengse-Pangsa; - :

|
2, untuk perdjalanan mereka ke New York pulang pergi -di-i
. perkensnken menumpang pesawat terbang;

3, diwadjibkan memberi laporen kepada Menteri ILuar He-
gerl Republik Indonesiag |

a. anggauta-anggauta nemor 11, 12, 15, 17 dan 19 dianggap
baru pertama kell pergi keluar Negeri dalam musim &ingin.

diberikan uang sebanjak £. 750.- N.C, ateu herga lawan

Wﬁa ' dalem rupiah atau mats uang asing guna membeli/membuat |
_ pakajan mueim dinging ' ' i

b, enggeute nomor 6, jang dalam waktu tige tehwn jang lem— |
pau telah pergl keluar Negeri delem musim panas dan :
seliarang uwntuk pertama kali skan ksluar Negerli delam
musiv. dingin, diberiksn uweng tembahan sehanjak f. 25C,- °
N.C. untul membeli/menbuat pakaian musim dingin; :

¢, kepada para utusah dari Indonesia selama berada di
: : ' '1l. Hederland dan :

o : : 2, Amerika Serikaet (New York) -

' diberikan -nang harian menurui peraturan biasa (regleren—
tair daggeld) dengan tjatatan, bahwa anggauta nomor 1 _
termesuk golongan I, anggaute-sngegauta nomor 3, 5, 6, 11,
12 den 13 golongan II, enggaute-enggauta nomoer 5 dan '
15 golongan III dan anggaute-anggauta nomor 16, 17 den
19 goelongan IV : T "

d. menjJimpang deri penetlapan termaksud delam pasal B, ajat
"Wang Harian", sub b derdi surat edavan Kementerian Ke-
uengen tanpgal 9 April 1952 Ho.6B270/G.T., maka terho-
dap veang harian para utusan dari Indonesie selama ber-
ada i New York tidak dilalmkan potongen sebanjek 30%
buat tiap hari jang lebih dari satu bulang : :

Keempat

)

2,
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e. kepada anggauta tersebut dalam nomeor 13, jang pada wak-
tr is harus menggabungkan dirl pada delegasi telah ber-
ada di VWashington guna kepentingen dinas, diberilen -
cngkos perdjalanan dengan pesawatl terbang dari VWashing-
ton ke New York pulang pergl dan uang harian selama ia
berada di New ¥York untuk kepentingen Repuhlilk Indonesia
pada Sldang Biasa ke~7 dari Persidangan Umum (Seventh
Hepular Session of the CGeneral Assenmbly) FYearserilatan
Bangsa-Bangsn menurut pasal keempat aub ¢

f. pertansgungan djawab ueng haryien tersebuf selandjutnja
dilakuian setjara biase kepada Djewatan Perdjalanan He-
geri df Djskerta cleh masing-masing; ;

. terhadap para utusan dari Indonesia berlam peraturan
pengambilan perselkot untuk pengeluaran pribadi sebagai
Jjeng ditetapken dealam.surat edaran Menteri Keuangsan
tertanggal 25 Djenueri 1951 No,18776/K;
ke
- Kelima : &, pare uwiusan dari Washington selama mereska berada di
Hew York diberikan uang hardian menurut peraturan-peratu—
ran jang berlalu terhadep mereke, dengan tjatatan bahwa
anggauta nomor 4 termasulk golongan II, anggauta nomor
14 golongan IIT dan anggauts nomor 18 golongan IV;

b, para anggaulta dari Perutugan Tetap Republlk Indonesie
pada Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York, tidak gkan
diberiltan uang harian;

. i
‘

Yeensm

a, Ketua Belegasi mendapat uweng representasi untuk seluruh |
rombongan sebanjak-banjaknja sedjumlah US § 10,000.-
(sepuluhribu US—dollarg gelema waktu konperensij

b. guna pepngeluaran untuk 3ekretariat setempat disediakan
unang sehanjek US $ 3.750,~ (tigaribu tudjuhretus lima-
puluh US-dollar), disediakan oleh Perutusan Tetap Repu-
%lig Indonesia pada Perserikaten Bangsa~Pangsa 41 New

ork; o WP e - '

?ﬁii - Ga perhéléﬁdjaan'ﬁarang jang diperlukan oleh Delegasi me-
m : _ ngenais . - '
1, alet tulis-menulis seharga US § 1.260.- {seribu dua—
ratus ensmpulub US-dollar), disediakan oleh Ferutu-

san Tetap Hepublik Indonesis pada Perserikaten Iangse
Bargsa d4di - ‘New York;

2. ongkos kawat, porti dan tilpon sedjumlah US § 10,003,
(sepuluh ribu US-dollar), disediakan cleh Perutusan
- Tetap Republik Indonesia pada Perserlkatan Bangoa-
Bangsa di New York; : :

Ketudjuh & a, selurch uang peroggkosan tersebut dalam pasal keempat
sub &, b dan c.l, diberikan oleh Komisariat Agung Repu-—
blik Indonesie di Den Haag;

b. selurubh uang pengeluaran tersebut dalam pasal-passl
- ketige sub b.2, keenpat sub ¢.2 dan kelims sub a, di-
berikasn oleh Perutusan Tetap Republik Indonesia pada
Bergerilatan Dangsa-Bangsa di Hew Yorlk:



|¥

Kedelapan : memberilten perintah kepada Komlsariat Agung Republik Tndo- !
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c. perbendaharaan uang representesi dilakukan oleh Kepala

Kangelari] Perutusan Tetap Republik Indonesia pada Fer-

serikatan Bangse-Dangsa di New Yorl, jang harus menje-
rehlian pertanggungan djawab dari segsla pengeluaran-—
pengeluaran jang diterima dari Djeswatan Perdjalansn
Negeri di Djekarta kepada Djewatan terasebut, didalam
waltfiy satu bulen sesudalnje Sideng Biasa ke~T7 dari Per-
sidangan Ununm {Seventh Regular Session of the Ceneral
Asasembly) Perseriliatan Bangsa-Bangsa sel.esai;

nesla di Den Heag wntuk mengatur segala sesuatu Jang ber—
hubungan dengan undjungsen ke Wew York dar: anggauta-ang—
ganta Delegasi jang beresal dari Indonesia serta memberd
bantuan sepenuhinje selamsa mereka berada di Negeri Belania,
balk metjara rowbongan -maupun setjera perseorangan;

- Kesembilan: memberikan perintah kepada Perutusan Tetap Republik Indo-—

nesla padg Perserikatan Dangsa-Bangsa di New York untuk
mengatur segala sesuatu jang berhubungsn dengan kundjunzan
Delegasi seluruhnje di New York serta memberi hantuan se-
penuhnjia djilkka Delegsasi memerlukannjae, bailk asetjera rombo-
ngan qanpun fetjara parsecrangan;

~EKesepuluh ; mentjatat, bahwa angpgauta tersebut dalam nomor 2 diwadjib-

Kan memberiken laporsen Kepada Presiden dan Menteri Luar
Hegeri Republik Indonesia; .

Kesebelas : ménaﬁapkan, bahwa selama para anggauta utusan Indonesia'

barada diluar Negeri, gadjinja 4i Indonesia dibajar penuh
sedang nase diluar Negeri itu dihitung penuh sebapgal massa-
kerdja dan untuk pensiun;:

Keduabeles:; para engraute jang diberikan uang pakalsn termaksud dalam

o3 chvin = o

pagsl kesmpat oub a dan b, harus mnemberikan pertansgungan
djawab lengltap disertel tanda~tanda bulcti (kwitansi, dan
lain-lajinnja) atas segalea pengeluaran uang itu kepada Dja-—
watan Perdjelanan Negeri dalam waktu satu btulan sesudah
tibanja kemball 41 Djakarta.

SATINAN Keputusan inl dilkirimken untuk diketahui kepada :

Perdana Ifenteri, . i
Jeltreteriat Dewan Menteri, : @
Jekkretariat Dewan Ferwakllan Rakiat, '
Kementerian Tuar Hegeri,

¥ementerian Xeuongan, -

Kementerian Perekohomian,

Komisariat Agung Republik Indonesia di Den Haag,.

Perutugan Tetap Republilt Indenesig pada Perserikatcn Bangsa-Bangsa
di lew York, :
Kedutasn Besar Rlepublik Indonesis di Washington,

Lembagas Alat-alat Pembajeran Iuer Negeri,

Dewan Pengawas Heuangan di Bogor,

Djawatan Perdjalenan Negeri,

¥entor Urusan Pegawal,

Waltil Direksi Dana Pensiun Indonegia g1 Jogjalkarta dan Bandung,

15,
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L5. Kanter Pusat Perbendaharsen Yegars, '
16, Jang berkepentingan untuk diketahul dan dipergunekXan sebageimana

mestinja,
Ditetapkan di Djakarte
pada tanggel 26 Septenmber 1952,
' fffmﬂamm REPUBLIK INDONESILA,

SUKARNO,

PHHPEREEHA MEH TERT
o .
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